ABSTRAK

Kecurangan yang dilakukan oleh manajer perusahaan untuk memanipulasi laporan
keuangan biasanya disebut dengan fraud, sedangkan praktik kecurangan
pelaporan keuangan itu sendiri disebut dengan fraudulent financial reporting.

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan BUMN yang terdaftar diBursa
n §saha

Efek Indonesia(BEI) pada periode 2018-2021. Penelitian ini menggunakanigkn
purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah 20 perusahaan a
pa

Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia(B eriode
2018-2021. Kriteria pemilihan sampel berjumlah 20 perusahaan periode
2018 — 2021 yaitu 4 tahun, total sampel yang di an sebanyak 8§ perusahaan.

hasil penelitian apa adanya,uji asumsi klas
Hasil penelitian ini dapat disimpu
pergantian auditor, external pressuy

financial stability,
tionalization, CEO

signifikan terhadap fraudulent
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Alat komunikasi yang dimiliki perusahaan salah satyfiya aelah

annual report yang berisi data dan aktivitas operasiona?kondisi

keuangan perusahaan selama perio u yang dijadikan sebagai
tolak ukur efisiensi dan efektifitas j sahaan bagi para

pemangku kepentingan (staleho¥der). Perusa ga harus menyajikan

laporan  keuangan

kualitatif yang &ﬁ elevan, andaly serta dapat dipahami, dapat

%nya ag@inimalisir adanya tindak kejahatan
dalaga lapgfran keuangan dan informasi yang diberikan

danaya seﬂe&memgikan pihak yang berkepentingan dalam

@ an su san (Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021).

! l
pQA ngyang dimiliki, agar mampu bertahan dalam persaingan
unia

d

rat sesuai dengan unsur

dibandingka

berupa

is seluruh perusahaan bersaing untuk mengembangkan

snis, salah satu usaha untuk menghadapi persaingan tersebut
lah melakukan praktik kecurangan dengan cara menyajikan
0 laporan keuangan yang tidak relevan serta tidak akurat, karena laporan
keuangan sangat penting bagi perusahaan, manajemen dapat
menutupi keadaan sebenarnya yang terjadi dalam laporan keuangan
melalui cara melakukan kecurangan dalam laporan keuangan dengan

tujuan kinerja yang terlihat positif (Yanti, 2021).



Perkembangan dunia usaha untuk saat ini begitu pesat sehingga
dengan mudahnya menimbulkan perilaku kejahatan seperti tindakan
kecurangan pelaporan keuangan, banyak terbukti kecurangan ini dapat
terjadi setiap tahun dan dapat menyebabkan kerugian yang cuku
(Mardeliani et al., 2022). Dampak dari kecurangan ini dapat mengbabkan
berkurangnya nilai perusahaan dan kepercyaan masyarakatynaka dari itu

peran auditor pada kasus kecu ini sa diperlukan untuk

mendeteksi sedini mungkin ad uranggy, in gan maksud untuk

menyusutkan bahkan men rmasaan berkepanjangan yang

dapat merugikan pe sah% itu sendiri Qtani etal., 2022).

@isebut %1, kecurangan, ataupun penggelapan.
Fraud patan p r\% aliran pemikiran seseorang untuk
m atkan Op&ik yang dimiliki, fraud dilakukan dengan
%Nl atas sumber daya atau aset seseorang. Fraud

ras#ntasi tentang hal material yang salah dan bersifat

Fraud

merugikan korban, kegiatan merugikan ini berbeda dengan
an yang tidak disengaja, aksi fraud dilandaskan pada kejahatan

EVrkait keuangan dan kepercayaan (Octani et al., 2022). Kecurangan yang

0 dilakukan oleh manajer perusahaan untuk memanipulasi laporan
keuangan biasanya disebut dengan fraud, sedangkan praktik kecurangan
pelaporan keuangan itu sendiri disebut dengan fraudulent financial

reporting (Setiawati., 2018)



Qp ik k

Fraud atau kecurangan membawa dampak yang dapat merugikan
terhadap korban fraud dan dapat menguntungkan bagi pihak-pihak yang
melakukan tindakan fraud, seperti kerugian financial dan non-financial.

Contohnya seperti hancurnya reputasi terhadap suatu badi ,

kerugian pada badan publik, trauma mental dan fisik yang berkepagjangan

bagi korban fraud, kerugian keuanga pemerintah, Y kehilangan
kepercayaan oleh pemegang Dam egatif kecurangan
terhadap tindakan kecurangan me 0 entingnya tindakan

pencegahan kecurangan a egi peffgegahgn kecurangan yang tepat

agar terhindar dari asQ tindakan k@gfirangan atau fraud oleh suatu
lembaga bada ik enga%getahui terlebih dahulu apa dampak

yang akap terjagd¥jika tindakan kecurangan pada bidang

keuan aupun di & n-keuangan (Christian & Veronica, 2022).

Perken@ pembangunan nasional dapat berkembang pula

(fraud) yang merupakan tindakan melawan hukum
yang dia rugikan organisasi dan menguntungkan pelakunya, salah

engan tindak korupsi (Layli & Arifin, 2020). Fraudulent

Xnancial reporting memiliki dampak kerugian terbesar setelah korupsi dan
Qi penyalahgunaan aset. Hal ini menjadi ironis karena seringnya terjadi kasus

kecurangan pelaporan keuangan (fraudulent financial reporting)
meningkat setiap tahunnya dan menimbulkan kerugian material yang
cukup besar (Mardeliani et al., 2022). Penipuan pelaporan keuangan

adalah upaya yang disengaja oleh suatu bisnis untuk menyajikan dan



memanipulasi nilai signifikan laporan tersebut dengan tujuan untuk secara
sengaja menyesatkan dan menipu konsumen laporan keuangan, khususnya
investor. Tindakan memanipulasi laporan keuangan ini dianggap sebagai

jenis penipuan laporan keuangan (Shihombing et al., 2014).

Contoh kasus kecurangan laporan keuangan yang pah@menal

adalah kasus kecurangan yang dilakukan ®leh Enron corpdfation sebuah
perusahaan berskala multinasiona Enrongeal_menyeret akuntan
publik Arthur Anderson yan geUNgpe atas audit laporan

keuangan. Keberadaan

membuat reputasi uh dan tew dari jajaran the big five
akuntan publi &kasus nya yang terjadi didalam negeri adalah
kasus rekgyasa ran k %T. Garuda Indonesia tbk tahun buku
2018 Qﬂaﬂa & @O). Kasus-kasus ini menambah daftar

g memiliki masalah kecurangan baik itu manipulasi
oyfin ke
2dari ke

terja raktik kecurangan laporan tidak hanya seperti kasus diatas,

nders pusaran kasus Enron

upun korupsi dan tentunya ini tidak dapat dilepaskan

n manajemen di dalamnya. Kasus kasus yang menyebabkan
pelanggaran etika pada mahasiswa juga dapat menyebabkan praktik

curangan akademik atau disebut academic fraud. Kecurangan akademik
0 sebenarnya bukan perkara baru (Hidayah & Sholiqin, 2023).
Kasus — kasus lainnya yang terjadi di Indonesia yang ada di

beberapa penelitian sebelumnya. Di negara Indonesia, terdapat kasus

terjadinya kecurangan laporan keuangan seperti PT Garuda Indonesia dan



PT Hanson International. Pada kasus PT Garuda Indonesia, PT ini
melaporkan keuntungan yang tidak wajar sebesar USD 890,85 ribu setelah
pada tahun sebelumnya melaporkan kerugian sebesar USD 216,5 juta.
Kenaikan tidak wajar ini ternyata datang dari praktik akun n%
menyalahi aturan. PT Garuda Indonesia mencatat piutang P’l&a Aero

teknologi (MAT) menjadi laba bersih pe

haan yang merjouat laba PT

Garuda Indonesia naik secara signi rnia Saemetal., 2017).

Kasus - kasus dala at diartikan bahwa

fraudulent financial repo makin®uneningkat dan banyak terjadi

dalam  suatu &Qan, seba&}kibatnya auditor  harus
fa

mempertimba or-fa kemungkinan penyebab adanya fraud
pada pex&aﬂg %pada penelitian Vousinas, (2019)

menj@\ 6 eleme&kmendetd{si risiko terjadinya fraud yang
% tekana\collusion, capability ~ kesempatan, arogansi,

Q igflalizatigg™¥ rapdulent financial reporting dapat dilakukan didasari

oleh bgberafia faktor seperti adanya tekanan untuk memanipulasi karena
ari dalam diri yang disebabkan kebutuhan serta menjadi

{buah upaya untuk mempertahankan perusahaan ditengah keadaan yang

mburuk, selain itu juga adanya kesempatan untuk melakukan fraud
0 seperti meningkatkan anggaran dari proyek yang sedang dijalankan agar
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan diluar anggaran dan bahkan

untuk kebutuhan pribadi, adanya capability atau kemampuan untuk

melakukan fraud tersebut dikarenakan memiliki jabatan yang cukup tinggi,



faktor rationalization terkait penggunaan sistem akrual dalam akuntansi
yang dapat mengakui pendapatan diawal, serta collusion berupa sebuah
kerjasama yang dilakukan untuk mempermudah melakukan kecurangan

(Hadi et al., 2021).

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE @u an

bahwa survei pada tahun 2012 — 20

menunjukkan §fimlah kasus

8%
9%
9,6%
10%
9,2%
10%
urtyer © www.acfe.com

pe tan. Tahun 2012 persentase terjadinya kecurangan laporan

angan sebesar 7,6%, tahun 2014 persentase terjadinya laporan
keuangan meningkat menjadi 9%. Angka tersebut kemudian mengalami
peningkatan sebesar 9,6% di tahun 2016 dan pada tahun 2018 persentase
terjadinya laporan keuangan mencapai 10% dan pada tahun 2019 menjadi
9,2%. Tahun 2020 persentase terjadinya kecurangan laporan keuangan

sebesar 10%, selain itu perusahaan BUMN menjadi lembaga posisi kedua


http://www.acfe.com

yang paling dirugikan akibat fraud dengan persentase sebesar 31,8%
(Association of Certified Fraud Examiners,2019). Association of Certified
Fraud Examiner (ACFE) mengemukakan bahwa terdapat 3 cabang dari
kelompok fraud yaitu penyelewengan aset (asset misappr %
korupsi (corruption), dan penyimpangan pelaporan (fraudul&rting).

Cabang 3 fraud tersebut, ditemukan bahw

audulent repoRding memiliki

No Jenis Fr?\ k Jumlah Kerugian
1 Fraudu ting $700,000
2 orruptidn $500,000
3 Ass ap roprzatt $200,000
Sumber: ACFE

11t1an me& tor-faktor yang mempengaruhi kecurangan

anga lah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya dan

s11 ang berbeda, mengenai pengaruh fraud pentagon

terhad rangan laporan keuangan di pada perusahaan perbankan.

Var1a ng digunakan yaitu target keuangan, stabilitas keuangan,
ketldakefektlfan pengawasan, pergantian auditor, pendidikan CEO,
\uensi jumlah CEO Picture. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
0 bahwa variabel stabilitas keuangan dan ketidakefektifan pengawasan

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, sedangkan variabel

target keuangan, pergantian auditor, pendidikan CEO, dan frekuensi



gambar CEO tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan
(Lestari & Henny, 2019).

Kasus - kasus dalam penelitian tersebut dapat diartikan bahwa
fraudulent financial reporting semakin meningkat dan banyak i
dalam  suatu  perusahaan, sebagai  akibatnya au& harus

mempertimbangkan faktor-faktor kemungi§inan penyebab \¢danya fraud

pada perusahaan yang terbaru peneli Vousinas (2019)

menjelaskan 6 elemen yang da eteksipaisi rjadinya fraud yang

dimana stimulus,

arogansi,rationaliza nv

Berdas@ elitiap#sebelumnya, peneliti ingin melakukan
penelitian@ ertujuv% mengetahui  pengaruh financial
ernal pr e, Weffective monitoring, pergantian auditor,

stabili @

opportunity,

Nagitiar direktw collusion terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
%erus an Usaha Milik Negara yang terdaftar di BEI Pada
Qtahun 1 2021. Penelitian ini menerapkan fraud hexagon yang
menjagli sar meneliti pengaruhnya terhadap kecurangan laporan

keuangan dikarenakan teori tersebut merupakan teori terbaru yang

rupakan pengembangan dari fraud triangle, fraud diamond dan fraud
0 pentagon. Fraud hexagon diharapkan dapat mendeteksi kecurangan
laporan keuangan lebih dalam dengan adanya penambahan komponen

collusion yang sebelumnya tidak ada pada penelitian yang menggunakan

fraud triangle, fraud diamond dan fraud pentagon. Alasan - alasan di atas



yang menjadi dasar penulis untuk mengangkat perilaku kecurangan
laporan sebagai topik penelitian yang akhirnya dapat menghasilkan judul
yaitu ”Pengaruh Fraud hexagon Terhadap Fraudulent Financial

Reporting pada Perusahaan Badan Milik Negara yang W

Bursa Efek IndonesiaTahun 2018-2021"

B. Rumusan Masalah E

Berdasarkan penjelasa

belakang s, maka rumusan

masalah yang diajukan dalany pen§litian ini ada

1. Apakah stimulus ? iprok?ygan financial  stability
berpengaruh W teriadap fraudulemt financial reporting?

yang%ksikan dengan pergantian direksi
0sitif&ri¥p ;raudulent financial reporting?

opportunity g diproksikan dengan ineffective monitoring

terhadap fraudulent financial reporting?
alization yang diproksikan dengan pergantian auditor
gayuh positif terhadap fraudulent financial reporting?

ah arogansi yang diproksikan dengan CEO Picture berpengaruh

\? positif terhadap fraudulent financial reporting?
0 6. Apakah collusion yang diproksikan dengan koneksi politik

berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting?



C. Tujuan Penelitian

1.

W

=)

. Untuk mengetahui pengaruh op

. Untuk mengetahui pengaru

Untuk mengetahui pengaruh stimulus yang diproksikan dengan
financial stability terhadap fraudulent financial reporting.

Untuk mengetahui pengaruh capability yang diproksik&w

pergantian direktur terhadap fraudulent financial reporting.

yang diprok{ikan dengan
ineffective monitoring terhada lent fi gl reporting.
naliza diproksikan dengan

pergantian auditor terfHap fraudulemgfinagcial reporting.

. Untuk meng&g garuh arogaQ yang diproksikan dengan CEO
4

Picture t uduleflt financial reporting.

Q ahui collusion yang diproksikan dengan
i politik &ap audulent financial reporting.

faat

enelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak sesuai

yang telah ditetapkan, antara lain:

1. Bagi Peneliti

O

Peneliti memperoleh manfaat dari penelitian ini karena diharapkan
dapat menambah pengetahuan, pemahaman, dan keahlian yang ada di
lapangan, khususnya yang berkaitan dengan fraudulent financial
reporting pada perusahaan milik negara yang diperdagangkan di

Bursa Efek Indonesia.

10



2.

3.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi
manajemen mengenai faktor faktor yang mempengaruhi kecurangan
laporan keuangan sehingga manajemen lebih berhati hati
pengambilan keputusan serta terhindar dari praktik kectra yang

merugikan berbagai pihak pemakai.

Bagi Investor
Hasil penelitian ini diha apat eipkan informasi bagi
investor dalam pen kecu% aporan keuangan pada

perusahaan && dapat mem? pertimbangan investor dalam

pengambi%u san bgenvestasi.

11
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